BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Ensiklik Fratelli Tutti karya Paus Fransiskus merupakan dokumen moral dan
sosial yang menggugah kesadaran dunia tentang urgensi membangun perdamaian
global berdasarkan persaudaraan dan solidaritas universal. Dalam meninjau fenomena
perang dan politik kemanusiaan, ensiklik ini menampilkan pendekatan yang sangat
humanistik dan profetik. Paus Fransiskus dengan tegas mengecam perang sebagai
kegagalan politik dan kemanusiaan, sekaligus sebagai cermin ketidakmampuan
manusia dalam membangun dialog dan saling pengertian. Dalam konteks ini, perang
bukan hanya menghancurkan infrastruktur fisik, tetapi yang lebih dalam lagi adalah
kehancuran jiwa kemanusiaan dan rusaknya ikatan solidaritas antarbangsa.

Tulisan ini menunjukkan bahwa perang dan segala bentuk kekerasan
bersenjata telah menjadi instrumen kekuasaan yang justru mencederai nilai-nilai
kemanusiaan yang luhur. Fratelli Tutti mengajak kita untuk melihat bahwa kekerasan
bukan solusi atas konflik, melainkan awal dari lingkaran penderitaan yang tidak
berkesudahan. Lebih lanjut, ensiklik ini menyentuh dimensi etis-politik dalam upaya
membangun perdamaian. Politik dalam pandangan Fratelli Tutti bukan sekadar alat
kekuasaan atau kepentingan pragmatis, melainkan sarana luhur untuk
memperjuangkan kebaikan bersama (bonum commune). Maka dari itu, pemimpin
politik ditantang untuk keluar dari ego sektoral dan berpikir dalam skala universal
demi menjamin keadilan sosial dan rekonsiliasi antarumat manusia.

Dalam konteks global, Fratelli Tutti menawarkan paradigma baru tentang
hubungan internasional yang berlandaskan pada prinsip persaudaraan dan kerja sama
antarbangsa. Politik kemanusiaan yang diidealkan dalam ensiklik ini adalah politik
yang mengakar pada kasih, membuka ruang dialog yang tulus, dan menciptakan iklim
empati serta pengakuan akan martabat setiap pribadi. Dengan demikian,
pembangunan perdamaian sejati tidak mungkin tercapai tanpa keterlibatan aktif dari

semua unsur masyarakat, baik negara, organisasi sipil, maupun individu. Dialog
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antaragama, pendidikan damai, dan partisipasi masyarakat akar rumput menjadi
bagian integral dari proses ini.

Tulisan ini berhasil menyoroti fakta bahwa peran individu dan masyarakat
sangat penting dalam upaya membangun perdamaian dunia, namun yang perlu
ditekankan lebih lanjut adalah bahwa perdamaian bukan sekadar tidak adanya perang,
melainkan suatu dinamika aktif dari pengakuan, penerimaan, dan perlindungan
terhadap hak asasi manusia. Melalui refleksi terhadap Fratelli Tutti, setiap individu
diajak untuk membayangkan dunia baru di mana batas-batas geografis dan ideologis

tidak lagi menjadi penghalang bagi tumbuhnya solidaritas universal.

4.2 Saran

Pertama, bagi Pemerintah. Pemerintah sebagai pemegang otoritas publik
memiliki tanggung jawab besar dalam menciptakan tatanan sosial yang adil, damai,
dan berkeadaban. Berdasarkan pandangan Fratelli Tutti, pemerintah harus
melepaskan diri dari politik kekuasaan yang eksploitatif dan menggantikannya
dengan politik kasih yaitu bentuk politik yang berakar pada pelayanan dan
pengorbanan demi kesejahteraan umum (bonum commune). Pemerintah diharapkan
lebih aktif dalam mendorong diplomasi damai dalam menyelesaikan konflik, daripada
mengandalkan kekuatan militer atau tekanan ekonomi sebagai alat negosiasi.
Kebijakan luar negeri dan dalam negeri harus dikaji dari perspektif etis dan

kemanusiaan, bukan semata-mata berdasarkan kepentingan pragmatis dan ideologis.

Lebih lanjut, pemerintah perlu membangun sistem yang inklusif dan responsif
terhadap kebutuhan kelompok rentan yang terdampak langsung oleh perang,
ketimpangan, dan konflik politik. Negara mesti menyediakan ruang yang luas untuk
partisipasi rakyat, serta menegakkan keadilan sosial, distribusi kekayaan yang adil,
dan perlindungan terhadap hak-hak asasi manusia. Dalam semangat Fratelli Tultti,
pemerintah juga ditantang untuk meninjau ulang anggaran militer yang berlebihan
dan mengalihkannya ke sektor-sektor vital seperti pendidikan perdamaian, kesehatan,

dan pengembangan komunitas akar rumput. Hal ini bukan hanya soal efisiensi

57



anggaran, tetapi juga menjadi indikator konkret dari keberpihakan moral suatu
pemerintahan terhadap martabat manusia dan kehidupan bersama.

Kedua, bagi masyarakat. Masyarakat memiliki tanggung jawab kolektif untuk
menjadi agen perdamaian dalam lingkungan sosialnya masing-masing. Fratelli Tutti
menekankan pentingnya persaudaraan universal dan kesadaran bahwa semua orang
saling terkait sebagai satu keluarga manusia. Dalam konteks ini, masyarakat harus
menolak segala bentuk ujaran kebencian, fanatisme ideologis, dan polarisasi sosial
yang sering menjadi bahan bakar konflik dan kekerasan. Setiap warga negara diajak
untuk membangun budaya dialog, keterbukaan, dan empati dalam kehidupan
sehari-hari baik di dunia nyata maupun di media sosial. Perdamaian yang langgeng
hanya mungkin terwujud jika masyarakat membangun jembatan, bukan tembok,

dalam berelasi.

Masyarakat juga harus bersikap kritis dan aktif terhadap kebijakan negara
maupun aktivitas politik yang menyimpang dari nilai-nilai moral dan kemanusiaan.
Melalui komunitas-komunitas sipil, pendidikan damai, dan gerakan solidaritas lintas
batas (etnis, agama, ekonomi), warga dapat memperkuat tatanan sosial yang lebih adil
dan damai. Fratelli Tutti mengajak setiap orang untuk menjadi “artis dari
perdamaian” yang menciptakan mozaik kehidupan baru berdasarkan kepercayaan,
pengampunan, dan solidaritas. Oleh karena itu, masyarakat perlu terlibat aktif dalam
membangun narasi alternatif yang menolak kekerasan dan mempromosikan

rekonsiliasi di tengah dunia yang terpecah.

Ketiga, bagi Pemimpin Agama. Pemimpin agama memegang posisi strategis
dalam membentuk kesadaran moral dan spiritual umat. Dalam semangat Fratelli
Tutti, para pemimpin agama dipanggil untuk keluar dari eksklusivisme sektarian dan
menjalin dialog lintas iman yang otentik demi mendorong rekonsiliasi dan kerja sama
antarumat. Peran profetis pemimpin agama tidak cukup jika hanya terbatas pada ritus
dan doa-doa; mereka perlu bersuara lantang melawan ketidakadilan, kekerasan, dan

eksploitasi manusia. Seperti yang dicontohkan oleh Paus Fransiskus dalam
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perjumpaannya dengan para pemimpin Muslim, agama semestinya menjadi jembatan
perdamaian, bukan alat pembenaran konflik.

Pemimpin agama juga diharapkan menjadi teladan hidup dalam membela
martabat manusia, tanpa memandang latar belakang etnis, keyakinan, atau status
sosial. Mereka perlu aktif mendorong umat untuk hidup dalam semangat solidaritas,
kesederhanaan, dan keterbukaan terhadap sesama. Melalui kotbah, pendidikan agama,
dan pelayanan sosial, pemimpin agama dapat menanamkan nilai-nilai kasih,
pengampunan, dan perdamaian dalam hati umatnya. Fratelli Tutti menekankan bahwa
agama Yyang autentik tidak pernah mendukung kekerasan, melainkan selalu
menginspirasi tindakan kasih dan pembelaan terhadap mereka yang tersingkir. Maka
dari itu, para pemuka agama perlu menjadi pemandu moral dalam menavigasi

tantangan dunia yang dilanda perang dan krisis kemanusiaan.
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